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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif, yang
bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai
situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang
menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan
sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi,
situasi, ataupun fenomena tertentu. Penelitian ini memusatkan diri pada suatu
unit tertentu dari berbagai fenomena, studi ini amat mendalam dan kedalaman
data yang menjadi pertimbangan dalam penelitian ini. Karena itu, penelitian ini
bersifat mendalam dan menusuk sasaran penelitian.*

Penelitian juga di dipakai untuk tujuan menggali informasi dan untuk
menjawab atas pertanyaan rumusan masalah yang akan peneliti ulas dan
deskripsikan secara mendalam untuk mengetahui makna dari hal tersebut.
Penelitian  kualitatif berakar pada latar belakang alamiah sebagai suatu
keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian (Dalam penelitian
kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu
sendiri), memanfaatkan metode kualitatif, lebih mementingkan proses dari

pada hasil, membatasi seperangkat kriteria untuk memberikan keabsahan

1 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 68.
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dan hasil penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak yaitu peneliti dengan
subyek yang diteliti.?

Penelitian ini tidak hendak bertujuan untuk membuat generalisasi hasil
penelitian maka besarnya sampel tidak menjadi hal yang utama. Akan tetapi
yang lebih penting adalah variasi data yang diperoleh dari informan yang
menjadi sasaran dalam penelitian ini.> Penelitian kualitatif ini berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsikan
data dan terakhir adalah membuat kesimpulan atas temuannya.”

Bentuk penelitian ini akan mampu mengungkapkan berbagi informasi
kualitatif dengan deskriptif yang mampu memberikan gambaran realitas sosial
sebagaimana adanya dan relatif utuh.

Adapun ciri-ciri pokok dari metode deskriptif adalah :

a. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat
penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang aktual.

b. Menggambarkan fakta-fakta tentang masalah-masalah yang diselidiki
sebagimana adanya, diiringi interpretasi rasional.

Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan sebagaimana
adanya keberadaan atau Eksistensi Islam Fundamental di Kelurahan Blimbing
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan dalam kehidupan sehari-hari dengan

masyarakat sekitar.

2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV.ALVABETA, 210), hal. 1.

% Sutinah & Emy Susanti, Laporan Penelitian Dosen Muda (Surabaya: Lembaga
Penelitian Dosen Muda, 2001), hal. 10.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALVABETA,
cv, 2010), hal. 222.
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B. Lokasi dan waktu penelitian

Lokasi penelitian berada di Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan. Waktu penelitian di lakukan dalam waktu dua bulan
yaitu bulan November-Desember, dimana proses wawancara, observasi dan
dokumentasi dilakukan oleh peneliti. Dan dalam waktu dua bulan tersebut, data
yang dibutuhkan oleh peneliti dirasa sudah lebih dari cukup.

Alasan mengapa peneliti mengambil lokasi tersebut karena hasil
pengamatan peneliti melihat bahwa keberadaan Islam fundamental masih tetap
ada walaupun sudah divakumkan oleh ketua pusat akibat adanya konflik antar
warganya .

C. Pemilihan subyek penelitian

Sasaran penelitian mengacu apa yang tergambarkan dalam rumusan
masalah penelitian. Sedangkan informan penelitian adalah tokoh dan Jamaah
Islam Fundamental serta Elemen Masyarakat .

a. Informan Penelitian
Prosedur purposif
Di dalam menentukan dan menemukan informan peneliti
menggunakan prosedur purposif sebagai strategi untuk menentukan
informan yang akan di teliti. Prosedur purposif merupakan salah satu
strategi menentukan informan yang paling umum di dalam penelitian
kualitatif, yaitu menentukan kelompok peserta yang menjadi informan

sesuai dengan kriteria terpilih yang relevan dengan masalah penelitian.’

® Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal. 107.
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Kriteria informan dalam penelitian ini adalah tokoh dan Jamaah Islam
Fundamental serta Elemen Masyarakat Kelurahan Blimbing Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan.

Ukuran besaran individu key person atau informan, yang mungkin
atau tidak mungkin di tunjuk sudah ditetapkan sebelum pengumpulan data,
tergantung pada sumber daya dan waktu yang tersedia, serta tujuan
penelitian. Kunci dasar penggunaan informasi ini adalah penguasaan
informasi dari informan dan secara logika bahwa tokoh-tokoh kunci di
dalam proses sosial selalu langsung menguasai informasi yang terjadi di
dalam proses sosial itu. Seperti tokoh-tokoh Islam Fundamental dan tokoh-
tokoh masyarakat serta warga itu sendiri sebagai tokoh-tokoh kunci yang
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dari informan.

Ukuran sampel purposif di tentukan atas dasar teori kejenuhan (titik
dalam pengumpulan data saat data baru tidak lagi membawa wawasan
tambahan untuk pertanyaan penelitian). Informan berikutnya di tentukan
bersamaan dengan perkembangan review dan analisis hasil penelitian saat
pengumpulan data berlangsung.

Dibawabh ini ialah daftar informan yang telah diwawancarai:

Tabel 3.1

Nama-nama Informan

No Nama Jabatan Usia

1. Thoha Mansur Kepala Kelurahan 55 Tahun

2. Suntari Daip Elemen Masyarakat dan Tokoh | 55 Tahun
Masyarakat
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Masyarakat

3. Avrief Syafiuddin Elemen Masyarakat 37 Tahun

4. Muniro Elemen Masyarakat 47 Tahun

5. Ahmad Afan Elemen Masyarakat dan Tokoh | 52 Tahun
Masyarakat

6. Chafid Elemen Masyarakat dan Tokoh | 54 Tahun

Daftar Tabel Informan Dalam Penelitian

b. Peristiwa atau aktivitas

Data atau informan yang dikumpulkan dari peristiwa, aktivitas

atau perilaku sebagai sumber data yang berkaitan dengan sasaran penelitian

dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan.

D. Tahap-tahap penelitian

Dalam melakukan penelitian tentang Eksistensi Aliran Islam Fundamental

di Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan peneliti

melakukan langkah-langkah penelitian sebagai berikut:

a. Melihat Fenomena

Melihat kehidupan sosial mengenai keberadaan aliran Islam

Fundamental serta tindakan berdakwah yang sering dinilai masyarakat

sekitar sebagai tindakan radikal sehingga sering terjadi konflik baik itu

konflik fisik maupun non fisik. Oleh sebab itu keberadaan Islam

Fundamental tersebut terkadang hanya dinilai masyarakat sebelah mata.

b. Melakukan penulisan proposal

Langkah selanjutnya adalah menulis proposal

penelitian.

Langkah ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau deskripsi
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tentang rencana kegiatan penelitian di Kelurahan Blimbing Kecamatan
Paciran Kabupatn Lamongan  secara lengkap, jelas, singkat, dan
mudah dimengerti sebagai pertimbangan bagi pihak yang memberikan
persetujuan atas kegiatan penelitian yang diusulkan.
. Pengumpulan data dan Melakukan penelitian

Pengumpulan data, pada tahap ini peneliti mulai dengan
menentukan sumber data, yaitu buku-buku yang berkaitan dengan judul
permasalahan mengenai Eksistensi Islam Fundamental di Kelurahan
Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Selanjutnya
peneliti  menggunakan metode observasi dan wawancara dalam
melakukan penelitian. Langkah ini merupakan inti dari kegiatan
penelitian yang akan dilakukan, yang bertujuan untuk mencari,
memperoleh, dan menganalisa data yang telah diperoleh dari tujuan
lapangan untuk penelitian.
. Melakukan Penulisan Laporan

Setelah memperoleh dan menganalisa data yang didapat dari
penelitian lapangan, pada langkah ini dilakukan penulisan laporan
secara deskriptif- interpretative dan menganalisa dengan teori yang
sesuai dengan judul penelitian. Dan pada akhirnya di tarik kedalam

sebuah kesimpulan.
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E. Teknik pengumpulan data
a. Pengumpulan data dengan observasi
Dalam pengumpulan data dengan observasi yaitu teknik
pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis, yang dilakukan
dengan mengadakan suatu pengamatan secara terus-menerus sebagai
pengamatan dan pencatatan fenomena yang diteliti. Observasi
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri perilaku dan kejadian
sebagaimana keadaan sebenarnya. Dalam pelaksanaan observasi
peneliti terjun langsung ke lapangan dengan melibatkan diri langsung
pada aktifitas subyek. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui setiap
aktifitas di Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan.
b. Pengumpulan data dengan wawancara/ interview
Dalam pengumpulan data dengan wawancara/ interview, peneliti
menggunakan empat macam cara wawancara yaitu:
1) Wawancara mendalam (in-depth interview)

Wawancara mendalam melalui pedoman wawancara, dilakukan
pada informan yang dipilih, di samping itu juga tokoh formal
maupun informal masyarakat. Melalui in-depth interview di
harapkan dapat menjaring informasi sedetail-detailnya. Selain itu,
dengan teknik ini dimaksudkan dapat memperoleh data-data berupa
kasus-kasus pribadi yang di alami informan.

2) Wawancara terstruktur (structured interview)




68

Wawancara terstruktur di gunakan sebagai teknik pengumpulan
data, ketika peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan di peroleh. Oleh karena itu
dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara
terstruktur ini setiap responden di beri pertannyaan yang sama, dan
pengumpul data mencatatnya.

3) Wawancara semiterstruktur (Semistructure Interview)

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview,di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, di mana pihak yang di ajak wawancara di mintai pendapat,
ide-idenya. Dalam melakukan  wawancara peneliti  perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yag dikemukakan oleh
informan.

4) Wawancara tak berstruktur (unstructured interview)

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di

mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
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Padoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.®
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-
macam dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh.
Dengan pengamatan yang terus menerus tersebut mengakibatkan
variasi data tinggi sekali.
Teknik analisis data
Tujuan analisis di dalam penelitian adalah menyempitkan dan
membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur,
serta tersusun dan lebih berarti. Dalam penelitian kualitatif ini, teknik
analisis data yang di gunakan sudah jelas, yaitu di arahkan untuk
menjawab rumusan masalah.” Analisis data dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.®
Dalam laporan penelitian ini, analisis data tidak dilakukan dengan
menggunakan perhitungan statistik, tetapi mengklasifikasi data dan
menyusunnya ke dalam bentuk deskriptif. Dan teori yang digunakan dalam
analisis hasil penelitian ini menggunakan Konflik dan Konsensus Ralf

Dahendrof.

® Ibid, hal. 234.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALVABETA,

cv, 2010), hal. 243.

® Ibid, hal. 245.
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G. Teknik pemeriksaan keabsahan data

Dengan proses penelitian tidak samua pernyataan atau informasi
yang didapatkan dari informan itu sesuai atau valid. Maka dari itu uraian
Informasi, tindakan dan ungkapan yang didapat perlu terlebih dahulu
diukur keabsahan datanya. Proses ini sangat penting dimaksudkan agar
informasi yang diperoleh memiliki derajat ketepatan dan kepercayaan
sehingga hasil penelitian bisa dipertanggung jawabkan. Agar data yang
diperoleh benar-benar valid maka informasi yang telah diperoleh dari satu
informan dicoba untuk ditanyakan kembali pada informan yang lain dalam
beberapa kesempatan dan waktu yang berbeda. Proses ini mengikuti apa
yang dikemukakan oleh Moleong yaitu teknik member check (pengecekan
anggota). Dengan kata lain peneliti cross check mempertanyakan
pertanyaan yang sama dengan informasi yang berbeda hingga informasi

yang diperoleh menjadi sama atau memiliki kemiripan.



